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Abstrak 
 

Nasionalisme, sebagai konsep yang melibatkan identifikasi kuat terhadap negara dan solidaritas dengan 
sesama warga negara, telah memainkan peran krusial dalam membentuk dan mempertahankan negara-
negara modern di seluruh dunia. Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki kompleksitas nasionalisme warga 
negara Indonesia, melihat peranannya dalam membentuk identitas nasional, politik, budaya, dan 
pembangunan negara. Metode kualitatif dalam penelitian tentang nasionalisme memberikan pemahaman 
yang mendalam tentang identitas nasional dan nasionalisme. Metode kualitatif yang dapat digunakan dalam 
penelitian tentang nasionalisme adalah analisis naratif. Teknik pengumpulan data menggunakan studi 
literature atau kajian pustaka. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nasionalisme warga negara sangat erat 
hubungannya dengan identitas nasional. Identitas nasional adalah konstruksi sosial yang mencakup persepsi 
bersama tentang siapa kita sebagai sebuah bangsa, dengan mengakui dan merayakan kesamaan, kesatuan, 
dan nilai-nilai bersama Secara umum, bahwa kompleksitas nasionalisme warga negara Indonesia memiliki 
dampak yang cukup signifikan dalam pembentukan politik di Indonesia. Nasionalisme warga negara 
Indonesia sering kali digunakan sebagai alat untuk memperkuat legitimasi politik pemerintah. Pemerintah 
pun sering kali memanfaatkan semangat nasionalisme untuk memperkuat dukungan publik terhadap 
kebijakan-kebijakan tertentu, terutama yang berkaitan dengan pertahanan keamanan nasional atau ketahanan 
ekonomi.  
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I. PENDAHULUAN 

 Nasionalisme sebagai konsep yang 

melibatkan identifikasi kuat terhadap negara dan 

solidaritas dengan sesama warga negara, telah 

memainkan peran krusial dalam membentuk dan 

mempertahankan negara-negara modern di 

seluruh dunia (Menchik, 2014). Di tengah 

tantangan globalisasi dan kompleksitas perubahan 

politik, sosial dan budaya, nasionalisme tetap 

menjadi kekuatan yang kuat dalam membentuk 

identitas dan arah suatu bangsa (Tagore, 2017). 

Nasionalisme sejak dahulu memainkan 

peran kunci dalam membentuk identitas kolektif 

suatu bangsa (Santika, 2020). Semangat ini 

menciptakan solidaritas yang kuat di antara warga 

negara, merangsang kesetiaan terhadap negara 

dan sesama warga, serta memperkuat perasaan 

kepemilikan bersama terhadap tanah air. 

Nasionalisme berfungsi sebagai perekat 

sosial yang menghubungkan beragam kelompok 

dalam masyarakat. Di negara seperti Indonesia 

yang kaya akan keberagaman etnis, bahasa, dan 

budaya, nasionalisme membantu mengatasi 

perbedaan dan mempromosikan persatuan 

nasional (Patunru, 2018). 

Meskipun nasionalisme memiliki 

kedudukan yang penting dalam pembentukan 

identitas Indonesia, tetapi hingga saat ini 

belumlah banyak yang memahami bagaimana 

kompleksitas nasionalisme pada bangsa ini (De 

Silva, & Meng, 2021). Lemahnya pemahaman 
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terhadap kompleksitas nasionalisme Indonesia 

dapat melahirkan implikasi negatif pada 

eksistensi bangsa Indonesia. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penguatan pemahaman tentang 

nasionalisme. 

Pemahaman yang kuat tentang 

nasionalisme sebenarnya dapat memberikan 

fondasi yang stabil bagi sistem politik negara 

Indonesia. Dengan pemahaman yang kuat 

mengenai nasionalisme, setidaknya dapat 

membantu bangsa Indonesia dalam 

meminimalkan konflik internal (Santika, 2021). 

Selain itu, secara politik dapat meningkatkan 

partisipasi politik dan mendorong pengembangan 

institusi yang kuat. 

Dengan asumsi, bahwa nasionalisme sering 

kali menjadi kekuatan yang mendorong 

perubahan sosial dan politik. Dalam konteks 

Indonesia, semangat nasionalisme telah 

memimpin gerakan perjuangan kemerdekaan dari 

penjajahan kolonial dan terus menginspirasi 

upaya-upaya untuk mencapai kemajuan sosial dan 

ekonomi. 

Dalam konteks Indonesia, negara dengan 

keberagaman etnis, budaya, dan agama yang 

kaya, nasionalisme memiliki makna yang 

mendalam dan beragam. Sejak perjuangan 

kemerdekaan dari penjajahan kolonial, 

nasionalisme telah menjadi pilar utama 

pembentukan negara Indonesia. Namun, konsep 

ini terus berevolusi dan diinterpretasikan ulang 

dalam setiap era sejarah dan perubahan sosial. 

Artikel ini bertujuan untuk menyelidiki 

kompleksitas nasionalisme warga negara 

Indonesia, melihat peranannya dalam membentuk 

identitas nasional, politik, budaya, dan 

pembangunan negara. Melalui analisis mendalam, 

artikel ini akan menjelajahi sejarah, 

perkembangan kontemporer, serta tantangan dan 

prospek masa depan nasionalisme di Indonesia. 

Dengan memahami dinamika nasionalisme 

dalam konteks Indonesia, kita dapat menggali 

akar-akar kekuatan bersama yang mengikat warga 

negara Indonesia, serta mengidentifikasi 

tantangan-tantangan yang perlu diatasi dalam 

upaya membangun negara yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan.    

 

II. METODE 

Metode kualitatif dalam penelitian tentang 

nasionalisme memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang identitas nasional dan 

nasionalisme. Metode kualitatif yang dapat 

digunakan dalam penelitian tentang nasionalisme 

adalah analisis naratif (Ahmad, 2018). Teknik 

pengumpulan data menggunakan studi literatur 

atau kajian pustaka. Dokumen yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan pendekatan analisis 

naratif memungkinkan peneliti untuk memeriksa 

cerita-cerita dan narasi-narasi yang digunakan 

individu dan kelompok untuk membangun dan 

menyampaikan identitas nasional dan pengalaman 

nasionalisme. Dengan menganalisis narasi-narasi 

ini, peneliti dapat mengungkapkan konstruksi-

konstruksi sosial yang mendasari pemahaman 

tentang nasionalisme. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nasionalisme warga negara sangat erat 

hubungannya dengan identitas nasional. Identitas 

nasional adalah konstruksi sosial yang mencakup 

persepsi bersama tentang siapa kita sebagai 

sebuah bangsa, dengan mengakui dan merayakan 

kesamaan, kesatuan dan nilai-nilai bersama. 

Nasionalisme warga negara, di sisi lain, adalah 

ungkapan dari identitas nasional ini dalam bentuk 

loyalitas, kesetiaan dan kebanggaan terhadap 

negara serta komunitas nasionalnya (Santika, 

2022). 

Secara umum dapat digambarkan, 

bahwa nasionalisme warga negara Indonesia 

sebenarnya bisa membantu memperkuat dan 

memelihara identitas nasional. Terdapat beberapa 

cara yang dapat dilakukan untuk memperkuat dan 

memelihara identitas nasional Indonesia. 

Pertama adalah berkaitan dengan 

pemahaman bersama tentang nilai-nilai dan 

tradisi. Perlu dipahami bersama, bahwa 

nasionalisme warga negara Indonesia 

sesungguhnya bertujuan untuk mempromosikan 

pemahaman bersama tentang nilai-nilai, sejarah, 

dan tradisi yang mengawali pembentukan 

identitas nasional. Pemahaman ini dapat 

menciptakan rasa persatuan dan kesetiaan 

terhadap warisan budaya bersama.  

Kedua adalah berkaitan dengan 

solidaritas dan kepemilikan bersama. 

Nasionalisme warga negara Indonesia dapat 

membangun solidaritas di antara sesama warga 

negara Indonesia, membuat mereka merasa 

memiliki tanggung jawab bersama terhadap 

negara Indonesia dan sesama warga negara. Hal 

ini memperkuat rasa kepemilikan bersama 

terhadap identitas nasional. 

Ketiga adalah berkaitan dengan 

partisipasi dalam kehidupan politik dan sosial. 

Nasionalisme sesungguhnya dapat dengan mudah 

mendorong warga negara Indonesia untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan 

politik, sosial, dan budaya. Partisipasi ini 

termasuk dalam pemilihan umum, perayaan hari 

nasional, dukungan terhadap olahraga nasional, 

dan lain-lain, yang semuanya membantu dapat 

memperkuat identitas nasional (Santika & Konda, 

2023). 

Keempat adalah resistensi terhadap 

ancaman eksternal. Nasionalisme warga negara 

Indonesia juga dapat menjadi pemacu kekuatan 

yang melawan dan menghadapi ancaman 

terhadap identitas nasional dari luar negara 

(bangsa asing), seperti kolonialisme atau 

imperialism (Ismawati, 2018). Hal ini 

kemungkinan dapat menciptakan semangat untuk 

mempertahankan kedaulatan dan keutuhan 

negara. 

Meskipun nasionalisme warga negara 

berkontribusi pada pembentukan identitas 

nasional yang kuat, perlu diingat bahwa identitas 

nasional juga dapat menjadi subjek perdebatan 

dan kontroversi di dalam masyarakat yang 

beragam (Ali, 2018). Tantangan seperti 

pluralisme budaya, ketidaksetaraan sosial dan 
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polarisasi politik dapat memengaruhi cara 

individu dan kelompok mengidentifikasi diri 

mereka dengan negara dan komunitas 

nasionalnya (Hobsbawm, 2021). Oleh karena itu, 

memahami kompleksitas hubungan antara 

nasionalisme warga negara dan identitas nasional 

penting untuk memahami dinamika sosial dan 

politik dalam masyarakat (Santika, 2019). 

Secara umum, bahwa kompleksitas 

nasionalisme warga negara Indonesia memiliki 

dampak yang cukup signifikan dalam 

pembentukan politik di Indonesia. Nasionalisme 

warga negara Indonesia sering kali digunakan 

sebagai alat untuk memperkuat legitimasi politik 

pemerintah. Pemerintah pun sering kali 

memanfaatkan semangat nasionalisme untuk 

memperkuat dukungan publik terhadap 

kebijakan-kebijakan tertentu, terutama yang 

berkaitan dengan pertahanan keamanan nasional 

atau ketahanan ekonomi. 

Nasionalisme membentuk identitas politik 

di kalangan masyarakat Indonesia. Partai politik 

sering menggunakan narasi nasionalis untuk 

memperkuat dukungan politik mereka (Patunru et 

al, 2018). Hal ini terutama terlihat dalam retorika 

dan platform politik yang menekankan kedaulatan 

negara, kemandirian ekonomi, dan kepentingan 

nasional. 

Namun, kompleksitas nasionalisme 

Indonesia juga tercermin dalam konflik identitas 

politik (Bourchier, 2019). Di antara masyarakat 

yang heterogen secara budaya dan agama, 

terdapat berbagai pandangan tentang apa arti 

menjadi "warga negara Indonesia yang baik" dan 

bagaimana hal itu tercermin dalam politik. 

Konflik identitas seperti ini dapat menghasilkan 

polarisasi politik dan ketegangan sosial 

(Bonikowski, (2016). 

Nasionalisme juga memengaruhi 

dinamika politik antara mayoritas dan minoritas 

etnis serta agama di Indonesia. Pemerintah sering 

berusaha menjaga keseimbangan antara 

kepentingan nasional dan kebutuhan minoritas, 

tetapi konflik masih sering terjadi terutama dalam 

konteks agama dan otonomi daerah. 

Nasionalisme warga negara Indonesia juga 

memainkan peran dalam politik luar negeri 

negara ini. Sikap nasionalis dapat mempengaruhi 

hubungan dengan negara-negara tetangga, serta 

dalam partisipasi Indonesia di forum internasional 

dan organisasi regional (Ratih & Najicha, 2021). 

 Nasionalisme sering menjadi pendorong di 

balik aktivisme politik dan gerakan sosial di 

Indonesia. Gerakan nasionalis dapat mendorong 

reformasi politik, perlindungan lingkungan, atau 

hak asasi manusia dengan dasar kesetiaan 

terhadap ideologi dan nilai-nilai nasional 

(Aspinall, 2016). 

Dalam keseluruhan, peran nasionalisme 

warga negara dalam politik Indonesia 

mencerminkan kompleksitas masyarakat yang 

beragam dan dinamika politik yang terus 

berkembang. Memahami hubungan antara 

nasionalisme dan politik adalah kunci untuk 

memahami bagaimana kekuatan-kekuatan sosial 

dan budaya membentuk tatanan politik di 
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Indonesia (Sutiyono, 2018). 

 

IV. SIMPULAN 

Nasionalisme warga negara sangat erat 

hubungannya dengan identitas nasional. Identitas 

nasional adalah konstruksi sosial yang mencakup 

persepsi bersama tentang siapa kita sebagai 

sebuah bangsa, dengan mengakui dan merayakan 

kesamaan, kesatuan, dan nilai-nilai bersama. 

Kompleksitas nasionalisme warga negara 

Indonesia memiliki dampak yang signifikan 

dalam pembentukan politik di Indonesia. 

Nasionalisme warga negara sering kali digunakan 

sebagai alat untuk memperkuat legitimasi 

pemerintah. Pemerintah sering memanfaatkan 

semangat nasionalisme untuk memperkuat 

dukungan publik terhadap kebijakan-kebijakan 

tertentu, terutama yang berkaitan dengan 

pertahanan keamanan nasional atau ketahanan 

ekonomi.   

Secara umum, bahwa kompleksitas 

nasionalisme warga negara Indonesia memiliki 

dampak yang cukup signifikan dalam 

pembentukan politik di Indonesia. Nasionalisme 

warga negara Indonesia sering kali digunakan 

sebagai alat untuk memperkuat legitimasi politik 

pemerintah. Pemerintah pun sering kali 

memanfaatkan semangat nasionalisme untuk 

memperkuat dukungan publik terhadap 

kebijakan-kebijakan tertentu, terutama yang 

berkaitan dengan pertahanan keamanan nasional 

atau ketahanan ekonomi. 
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